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ABSTRAK 

Hanik, Ummi, 2023. Peran Guru Dalam Membudayakan Karakter Disiplin Siswa 

Kelas III MI Sunan Giri Kota Malang. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Devi Wahyu Ertanti, S.Pd. M. Pd Pembimbing 2: 

Mutiara Sari Dewi, M.Pd. 

 

Kata kunci: Karakter Disiplin, Budaya, Madrasah 

 

Pembudayaan karakter disiplin dalam kehidupan sehari-hari 

membutuhkan pembiasaan. Seseorang yang ingin membentuk karakter disiplin 

dalam dirinya harus dapat membiasakan dirinya tepat waktu dalam melaksanakan 

segala aktivitasnya. Dalam pembinaan karakter disiplin tidak hanya melalui aspek 

pembelajaran saja, akan tetapi bisa dilakukan dalam keseharian siswa selama 

masih dalam lingkungan sekolah. Hal ini dapat dilihat dari keseharian siswa mulai 

datang sampai pulang sekolah. Salah satu cara untuk membudayakan karakter 

disiplin bangsa yaitu menerapkan kegiatan pembiasaan dan penegasan tata tertib. 

Pembiasaan sebagai cara ampuh untuk menanamkan dan membentuk karakter 

disiplin siswa-siswi MI Sunan Giri Kota Malang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: perencanaan guru dalam 

membudayakan karakter disiplin siswa kelas III MI Sunan Giri Kota Malang, 

implementasi peran guru dalam membudayakan karakter disiplin siswa kelas III 

MI Sunan Giri Kota Malang, dan efektivitas perencanaan guru dalam 

membudayakan karakter disiplin siswa kelas III MI Sunan Giri Kota Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena kualitatif 

berfokus pada pemahaman yang mendalam, pengembangan teori, pendeskripsian 

kompleksitas, dan realitas sosial, sehingga metode ini sangat relevan diterapkan 

pada penelitian ini, dimana penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan realita 

yang terjadi yaitu peran guru dalam membudayakan karakter disiplin siswa kelas 

III MI Sunan Giri Kota Malang. Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus, 

karena peneliti ingin menggali fenomena dan mempelajari secara mendalam 

hingga mendapatkan hasil atau realitas.  

Dari penelitian yang dilakukan memperoleh hasil penelitian yakni sebagai berikut: 

Pertama, Perencanaan guru dalam membudatakan karakter disiplin siswa kelas III 

MI Sunan Giri Kota Malang meliputi beberapa tahap yaitu, mengadakan rapat 

kerja penentuan program yang akan diterapkan di sekolah, penyusunan rencana 

pelaksanaan kegiatan yang meliputi langkah-langkah pelaksanaan, dan 

mengadakan sosialisasi kepada siswa terkait pelaksanaan program beserta tujuan 

pelaksanaan. Kedua, implementasi peran guru dalam membudayakan karakter 

disiplin siswa kelas III MI Sunan Giri Kota Malang melalui penerapan kegiatan 

rutin, spontan dan keteladanan. Kegiatan rutin meliputi kegiatan rutin setiap hari, 

mingguan, dan bulanan. Kegiatan rutin harian meliputi doa pagi dan doa pulang 

sekolah, membaca sholawat dan surat–surat pilihan setelah membaca doa sebelum 

belajar, menyambut kedatangan siswa oleh guru piket, sholat dhuhur berjamaah. 

Kegiatan mingguannya meliputi kegiatan apel pagi/ upacara bendera hari senin 

dan hari–hari besar nasional, sholat dhuha berjamaah dan membaca asmaul husna, 
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mengaji, senam bersama, jumat bersih, amal jariyah, istighosah. Sedangkan 

kegiatan bulanannya yaitu diadakan bimbingan konseling. Ketiga, efektivitas 

perencanaan guru dalam membudayakan karakter disiplin siswa kelas III MI 

Sunan Giri Kota Malang selama ini sudah baik dan efektiv siswa lebih disiplin 

dalam menghargai waktu, dan siswa lebih disiplin dalam mentaati tata tertib.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

  Seorang guru sangat dibutuhkan dalam mendampingi membudayakan 

karakter disiplin siswa, dalam kegiatan belajar guru wali kelas III di MI Sunan 

Giri Kota Malang sudah berusaha mengarahkan siswa untuk berperilaku baik 

dan disiplin sejak awal mereka masuk ke kelas III hingga saat ini. Setiap hari 

guru mengingatkan siswa untuk berprilaku disiplin dan sopan santun sebelum 

mereka masuk kelas dengan guru memberikan contoh perilaku baik dan sopan. 

Pembiasaan yang dilakukan guru dalam mengingatkan siswanya setiap hari 

bertujuan agar siswa bisa membudayakan karakter disiplin dan dapat melekat 

pada diri masing-masing siswa. Selain itu guru juga membuat tata tertib yang 

termuat dalam buku tatib siswa/buku peserta didik. Buku tatib diberikan 

kepada siswa agar siswa selalu ingat setiap pelanggaran yang dilakukan akan 

kena sanksi dan ditulis dibuku tatib tersebut, sehingga nantinya siswa akan 

merasa takut jika ingin melanggar karna dengan adanya buku tatib tersebut. 

  Sekolah juga dibangun guna untuk mengajarkan kebiasaan-kebiasaan 

serta dapat menanamkan perilaku baik kepada siswa.  Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala sekolah MI Sunan Giri Kota Malang menyatakan 

bahwa pembentukan karakter disiplin siswa-siswi sudah menjadi tanggung 

jawab sekolah, oleh karena itu, kepala sekolah MI Sunan Giri Kota Malang 

membuat kebijakan melalui tata tertib yang harus dipatuhi oleh anggota 
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sekolah sehingga menjadi suatu kebiasaan yang dapat membentuk kepribadian 

yang berkarakter disiplin. 

  Seseorang yang mempunyai karakter yang baik dan berakhlak mulia 

secara individual maupun sosial adalah mereka yang memiliki akhlak, moral 

dan budi pekerti yang baik. Mengingat pentingnya karakter dalam diri siswa, 

maka pendidikan mempunyai tanggung jawab yang besar agar dapat 

menanamkan melalui kegiatan madrasah. Pembentukan karakter siswa sangat 

penting dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

  Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa mayoritas siswa sudah 

dapat bersikap disiplin. Sebab di MI Sunan Giri Kota Malang membudayakan 

karakter disiplin pada siswa yaitu melalui kegiatan pembiasaan. Pembinaan 

pembiasaan yang ada di MI Sunan Giri yaitu, melaksanakan apel pagi setiap 

hari senin, berjabat tangan kepada bapak/ibu guru, melaksanakan sholat 

berjamaah, berpakaian rapi, menghafal surah pendek, menghafal asmaul husna, 

berdoa sebelum dan sesudah belajar, memberikan salam, pembacaan 

istighosah, dan melaksanakan piket kelas, selain mematuhi terhadap aturan tata 

tertib sekolah, siswa-siswi  di MI Sunan Giri Kota Malang sangat disiplin 

terhadap diri sendiri dari menjalankan tugas piket sesuai jadwal, dan 

menyiapkan perlengkapan sekolah secara mandiri.  

  Pembentukan karakter disiplin dalam kehidupan sehari-hari 

membutuhkan pembiasaan. Seseorang yang ingin membentuk karakter disiplin 

dalam dirinya harus dapat membiasakan dirinya tepat waktu dalam 

melaksanakan segala aktivitasnya. Maka dari itu pentingnya kita menanamkan 

sikap disiplin kepada siswa di sekolah. Dalam pembudayaan karakter disiplin 
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tidak hanya melalui aspek pembelajaran saja, akan tetapi bisa dilakukan dalam 

keseharian siswa selama masih dalam lingkungan sekolah. Hal ini dapat dilihat 

dari keseharian siswa mulai datang sampai pulang sekolah. Salah satu cara 

untuk membudayakan karakter disiplin bangsa yaitu pihak madrasah membuat 

program pembiasaan melalui kegiatan kesiswaan. Hal itulah yang sudah 

diterapkan di MI Sunan Giri Kota Malang yaitu kegiatan pembiasaan sebagai 

cara ampuh untuk menanamkan dan membudayakan karakter disiplin siswa. 

  Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengkaji secara mendalam 

tentang peran guru dalam membudayakan karakter disiplin siswa kelas III MI 

Sunan Giri Kota Malang. Hal ini dilakukan karena karakter disiplin sangat 

diperlukan agar siswa memiliki rasa tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pelajar sehingga dapat meningkatkan minat belajar dan dapat 

membentuk kepribadian siswa. 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan konteks penelitian yang sudah dipaparkan di atas, maka fokus 

penelitian yang dibuat oleh penulis adalah: 

1. Bagaimana perencanaan guru dalam membudayakan karakter disiplin 

siswa kelas III di MI Sunan Giri Kota Malang? 

2. Bagaimana implementasi peran guru dalam memudayakan karakter 

disiplin siswa kelas III di MI Sunan Giri Kota Malang? 

3. Bagaimana efektifitas perencanaan guru dalam membudayakan karakter 

disiplin siswa kelas III di MI Sunan Giri Kota Malang? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis yaitu: 

1. Mendeskripsikan perencanaan guru dalam membudayakan karakter 

disiplin siswa kelas III di MI Sunan Giri Kota Malang. 

2. Mendeskripsikan implementasi peran guru dalam membudayakan karakte 

r disiplin siswa kelas III di MI Sunan Giri Kota Malang. 

3. Mendeskripsikan efektifitas perencanaan guru dalam membudayakan 

karakter disiplin siswa kelas III di MI Sunan Giri Kota Malang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil yang diharapkan oleh peneliti yaitu bisa bermanfaat bagi semua 

pihak yang bersangkutan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

  Penelitian ini sangat berguna untuk mengetahui lebih mendalam 

sebuah konsep pembentukan karakter yang dibutuhkan oleh sebuah 

lembaga pendidikan. Penelitian ini juga bisa menambah wawasan ilmu 

pengetahuan tentang pentingnya seorang guru dalam membentuk karakter 

siswa.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

 Manfaat penelitian ini bagi seorang guru yaitu untuk menambah 

bahan referensi dan juga menambah wawasan tentang pembentukan 

karakter siswa. Manfaat lainnya bagi guru juga dapat menambah 

pengetahuan tentang bagaimana membudayakan karakter disiplin 

dengan baik. 
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b. Bagi Siswa 

         Penelitian ini bermanfaat bagi siswa guna menanamkan dan 

meningkatkan karakter positif sehingga mereka akan menyadari bahwa 

pendidikan karakter sangatlah penting dimilki oleh siswa baik 

dilingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

Manfaat penelitian ini juga bisa menambah pengetahuan bagi siswa 

tentang cara membudayaan karakter disiplin yang baik. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bahan skripsi ini bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dan bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

yang lebih mendalam. Manfaat penelitian ini juga bisa menambah ilmu 

dan wawasan yang luas bagi peneliti selanjutnya.  

E. Definisi Operasional 

 Dalam penelitian ini dijelaskan beberapa pengertian yang berkaitan 

denganjudul penelitian. Upaya untuk menghindari kesalah pemahaman maka 

perlu diberikan penjelasan yang terperinci mengenai istilah-istilah kunci 

dalam rumusan masalah, dengan ini diharapkan tidak akan terjadi salah 

persepsi dan salah penafsiran sehingga penelitian ini terarah sesuai dengan 

yang diharapkan peneliti.   

1. Peran Guru  

 Dalam dunia pendidikan peran guru sangat dibutuhkan dalam 

mendampingi siswa-siswinya belajar. Guru dalam kegiatan sehari-harinya 

mendampingi siswa-siswi dalam kegiatan pembelajaran di MI Sunan Giri 

yang mana pada usia kanak-kanak yaitu antara SD/MI sederajat anak 
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membutuhkan bimbingan yang sangat maksimal. Guru ketika disekolah 

berganti peran sebagai wali dari siswa-siswinya, guru mendidik siswa-

siswinya mulai dari aspek disiplin, sopan santun, dan menjadi pribadi yang 

baik.  

2. Membudayakan 

  Budaya atau membudayakan berarti melakukan sesuatu yang sudah 

biasa dilakukan setiap hari atau sudah dari dulu adanya dengan tujuan agar 

sesuatu tersebut tidak punah ataupun hilang. Membudayakan di sini 

diartikan sebagai melaksanakan peraturan-peraturan yang sudah dibuat 

oleh Madrasah Ibtidaiyah Sunan Giri Kota Malang dengan tujuan agar 

peraturan-peraturan tersebut ditaati dan menjadi kebiasaan baik yang akan 

dibawa siswa sebagai bekal kedepannya. 

3.   Karakter Disiplin 

  Karakter disiplin merupakan sesuatu yang sudah melekat pada diri 

seseorang atau siswa MI Sunan Giri Kota Malang yang murni terbentuk 

dari diri siswa tersebut atau terbentuk dari pembiasaan-pembiasaan 

melaksanakan peraturan-peraturan yang berupa ketaatan, dan kepatuhan 

dalam menjalankan peraturan-peraturan yang telah dibuat oleh madrasah. 

Karakter disiplin sendiri sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan, 

karena dengan siswa/pelajar yang sudah memilki karakter disiplin sejak 

dini mereka akan terbiasa hidup rapi, lebih bisa menghargai waktu, dan 

bisa mengatur serta melaksanakan kegiatan sehari-harinya dengan baik.     
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terkait peran guru dalam membudayakan 

karakter disiplin siswa kelas III MI Sunan Giri Kota Malang, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) Perencanaan guru dalam membudayakan 

karakter disiplin siswa kelas III di MI Sunan Giri Kota Malang memiliki 

tahapan yaitu, mengadakan rapat kerja penentuan program yang akan 

diterapkan di sekolah, penyusunan rencana pelaksanaan kegiatan yang 

meliputi langkah-langkah pelaksanaan, dan yang terakhir melakukan 

sosialisasi kepada siswa terkait pelaksanaan program beserta tujuan 

pelaksanaan. 2) Implementasi perencanaan guru dalam membudayakan 

karakter displin siswa kelas III MI Sunan Giri Kota Malang melalui penerapan 

kegiatan rutin, spontan dan keteladanan. Kegiatan rutin harian, mingguan, 

bulanan. Kegiatan rutin harian meliputi doa pagi dan doa pulang sekolah, 

membaca sholawat dan surat – surat pilihan setelah membaca doa sebelum 

belajar, menyambut kedatangan siswa oleh guru piket, sholat dhuhur 

berjamaah. Adapun kegiatan rutin mingguan di MI Sunan Giri Kota Malang 

diantaranya istighosah, upacara bendera hari senin dan hari-hari besar 

nasional, sholat dhuha berjamaah dan membaca Asmaul Husna, kegiatan 

mengaji, senam bersama, jumat bersih, amal jariyah. Kegiatan rutin bulanan 

yaitu diadakannya kegiatan bimbingan konseling bagi siswa yang bermasalah. 

Kegiatan spontan meliputi kerja bakti, bakti sosial, ta’ziah, kunjungan 
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terhadap teman yang sakit infak /peduli sosial, membiasakan antre ketika 

salim kepada guru, siswa harus saling menghormati dan memahami sesama, 

ada juga meminta izin ketika masuk maupun keluar kelas, dan membuang 

sampah pada tempatnya. Kegiatan keteladanan Kegiatan keteladanan meliputi 

siswa datang ke sekolah tepat waktu, memakai saragam sesuai dengan 

kebijakan sekolah dan rajin mengerjakan PR. (3). efektivitas perencanaan guru 

dalam membudayakan karakter disiplin siswa kelas III MI Sunan Giri Kota 

Malang meliputi siswa menjadi taat pada aturan yang berlaku di sekolah dan 

terbentuknya pribadi yang disiplin pada waktu. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian yang telah di lakukan, 

maka ada beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai referensi melakukan 

perbaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru merupakan contoh atau tauladan dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa. Oleh karena itu, diharapkan guru dapat 

meningkatkan keberhasilan siswa dan memberikan tauladan dalam 

membudayakan kakrakter disiplin siswa. 

2. Bagi sekolah 

Sekolah merupakan wadah pembentukan karakter disiplin siswa 

setelah keluarga dan masyarakat. Sehingga sekolah harus merancang 

program dengan matang dan menginformasikan pentingnya karakter 

disiplin dalam proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, 
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diharapkan sekolah dapat memberikan dukungan yang positif dalam 

terciptanya karakter disiplin dalam diri siswa. 

3. Bagi peneliti lain 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan 

mengenai peran guru dalam membudayakan karakter disiplin siswa pada 

ruang lingkup yang lebih luas. Bagi peneliti selanjutnya juga diharapkan 

bisa megembangkan tentang peran guru dalam membudayakan karakter 

disiplin yang lebih mendalam lagi.  
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